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Abstract— This research begins with conditions that indicate the low quality of 
education that is very worrying, even at the level of Southeast Asia we occupy the 
lowest position. The main problems of national education that need to be 
prioritized are four kinds of problems, namely the problem of educational equity, 
the problem of education quality, the problem of educational efficiency, and the 
problem of educational relevance (Hartono, 2011). Improving the quality of 
education through quality supervision is the process of overseeing efforts to 
improve the quality of education units by LPMP together with school supervisors. 
The purpose of quality supervision for schools are to improve the quality of their 
education through the implementation of an internal quality assurance system 
(SPMI), the implementation of PPK, literacy, and the implementation of the 2013 
curriculum towards the realization of quality culture schools. This research was 
conducted at SDN 3 Air Salek with a descriptive qualitative research with data 
collection techniques in the form of documentation observation and interviews. The 
results showed the role of school supervisors as well as being a supervisor also 
carried out mentoring activities in improving quality in schools. 
 
Keywords— Improving the quality, The role of school supervisors, SDN 3 Air 
Salek 
 
Abstrak— Penelitian ini berawal dari kondisi yang menunjukkan rendahnya mutu 
pendidikan yang sangat mengkhawatirkan, bahkan di tingkat Asia Tenggara kita 
menempati posisi terendah. Permasalahan pokok pendidikan nasional yang perlu 
diprioritaskan penanggulangannya ada empat macam, yaitu masalah pemerataan 
pendidikan, masalah mutu pendidikan, masalah efisiensi pendidikan, dan masalah 
relevansi pendidikan (Hartono, 2011). Peningkatan mutu pendidikan melalui 
supervise mutu adalah proses mengawal upaya peningkatan mutu pada satuan 
pendidikan oleh LPMP bersama pengawas sekolah. Tujuan supervisi mutu adalah 
agar sekolah meningkat mutu pendidikannya melalui penerapan system 
penjaminan mutu internal (SPMI), pelaksanaan PPK, literasi, dan pelaksanaan 
kurikulum 2013 menuju terwujudnya sekolah berbudaya mutu. Penelitian ini 
dilaksanakan di SDN 3 Air Salek dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif 
dengan teknik pengumpulan data berupa observasi dokumentasi dan wawancara. 
Hasil penelitian menunjukkan peran pengawas sekolah selain sebagai supervisor 
juga melaksanakan aktifitas pendampingan dalam peningkatan mutu di sekolah. 
 
Kata Kunci— peningkatan Mutu, Peran Pengawas Sekolah, SDN 3 Air Salek 
 
——————————      —————————— 
 
PENDAHULUAN                                                
Undang-undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyatakan bahwa Sistem Pendidikann 
Nasional adalah keseluruhan komponen 
pendidikan yang saling terkait secara terpadu 
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, 
yaitu berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratisserta bertanggung jawab. 
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Selanjutnya sebagaimana diamanatkan di 
dalam Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 setiap 
satuan pendidikan pada jalur formal dan non 
formal wajib melakukan penjaminan mutu 
pendidikan. Penjaminan mutu pendidikan 
tersebut bertujuan untuk memenuhi atau 
melampaui Standar Nasional Pendidikan. 
Rendahnya mutu pendidikan di 
Indonesia yang sangat mengkhawatirkan. 
Bahkan di tingkat asia tenggara kita 
menempati posisi terendah.  Kualitas 
Pendidikan Indonesia yang rendah juga 
ditunjukkan data balitbang (2003) bahwa dari 
146.052 SD di Indonesia hanya 8 sekolah saja 
yang mendapat pengakuan dunia dari kategori  
the primary years program (PYP).  
Permasalahan pokok pendidikan 
nasional yang perlu diprioritaskan 
penanggulangannya ada empat macam, yaitu 
masalah pemerataan pendidikan, masalah 
mutu pendidikan, masalah efisiensi 
pendidikan, dan masalah relevansi pendidikan 
(Hartono, 2011). Dalam hal ini kami akan 
membahas masalah mutu pendidikan. 
Peningkatan mutu pendidikan 
khususnya pada jenjang sekolah dasar telah 
menjadi komitmen pemerintah yang harus 
diwujudkan secara nyata. Salah satu langkah 
yang ditempuh pemerintah untuk mewujudkan 
hal tersebut adalah dengan mengadakan 
program supervisi mutu. Supervisi Mutu 
adalah proses mengawal upaya peningkatan 
mutu pada satuan pendidikan oleh LPMP 
bersama dengan Pengawas Sekolah. Dalam 
hal ini, peran pengawas adalah sebagai 
supervisor. Tujuan diadakannya supervisi 
mutu adalah agar sekolah meningkat mutu 
pendidikannya melaui penerapan SPMI, 
pelaksanaan PPK, literasi, dan pelaksanaan 
Kurikulum 2013 menuju terwujudnya sekolah 
berbudaya mutu.       
Setiap satuan pendidikan harus 
melaksanakan pemetaan mutu pendidikan 
melalui Evaluasi Diri Sekolah. Pihak yang 
terlibat dalam pengumpulan data meliputi 
seluruh komponen satuan pendidikan, 
pengawas sekolah, dan operator data 
penjaminan mutu pendidikan. Uwes Sanusi 
mengemukakan Pengertian Mutu pendidikan 
yang diambil dari buku berjudul Manajemen 
peningkatan Mutu beerbasis Sekolah (buku I 
konsep dan pelaksanaan) terbitan 
Departemen pendidikan Nasional Tahun 2001, 
disebutkan bahwa “ secara umum mutu 
adalah gambaran dan karakteristik 
menyeluruh dari barang dan jasa yang 
menunjukkan kemampuannya dalam 
memuaskan kebutuhan yang diharapkan 
ataub yang tersirat. Dalam konteks pendidikan 
pengertian mutu mencakup input, prses dan 
output pendidikan.” 
Agar penjaminan mutu berjalan 
dengan baik di segala lapisan pengelolaan 
pendidikan dasar dan menengah, telah 
dikembangkan sitem penjaminan mutu 
pendidikan dasar dan menengah yang dibuat 
dalam bentuk Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 28 Tahun 2016 
tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 
Dasar dan Menengah. Masih banyak 
pengelola pendidikan yang tidak tahu makna 
standar mutu pendidikan. Selain itu sebagian 
besar satuan pendidikan belum memiliki 
kemampuan untuk menjamin bahwa proses 
pendidikan yang dijalankan dapat memenuhi 
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standar kualiitas yang ditetapkan oleh 
pemerintah. Oleh karena itu pemerintah, 
dalam hal ini Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan bersama LPMP, Dinas 
Pendidikan Provinsi, dan Dinas Pendidikan 
Kabupaten/Kota melaksanakan program 
Penjaminan Mutu Pendidikan di satuan 
pendidikan. 
 
METODE PENELITIAN  
 Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kualitatif, menggunakan teknik 
penelitian berupa supervisi mutu yang terdiri 
dari observasi dan wawancara terbuka. 
Penelitian dilakukan di SDN 3 Air Salek 
selama empat bulan, yakni mulai dari bulan 
Juli 2019 sampai tanggal Oktober 2019, 
dengan subjek penelitian tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan serta peserta didik di 
SDN 3 Air Salek. Supervisi mutu dilakukan 
sebanyak empat tahap, yang pertama adalah 
adalah bagian pemahaman standar dan 
Sistem penjaminan mutu internal, bagian 
kedua adalah peningkatan mutu pendidikan 
dan pembelajaran, bagian ketiga adalah 
manajemen sekolah, dan yang terakhir adalah 
capaian kompetensi siswa 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
a) Pemahaman Standar 
1. Sekolah belum memiliki dokumen 
standar dalam bentuk hardcopy 
2. Sekolah sudah melakukan EDS 
3. Hasil EDS tidak dipakai sebagai dasar 
perencanaan 
4. Sekolah (KS, dan guru) pernah dapat 
sosialisasi tentang standar  pada KKG  
saja dan belum semuanya 
memahaminya 
5. Beberapa warga sekolah kurang 
memahami standar terkait PPK,K13, 
dan Literasi 
6. Sekolah tidak pernah 
menyosialisasikan standar ke 
pemangku kepentingan 
7. Sekolah merencanakan sosialisasi 
standar secara mandiri 
b) Pelaksanaan SPMI 
1. SPMI belum dipahami oleh warga 
sekolah. 
2. Sekolah belum memiliki SK TPMPS 
tahun 2019 
3. TPMPS belum dipahami oleh setiap 
orang tentang tugas dan fungsinya. 
4. Siklus SPMI belum terlaksana dengan 
baik 
5. Pemetaan mutu sudah dilaksanakan 
tahun 2016,2017 dan 2018 
6. Sekolah merencanakan peningkatan 
mutu belum berdasarkan rapor mutu 
c) Peningkatan Mutu Pendidikan 
1. Pembiasaan nilai-nilai utama karakter 
sudah diterapkan 
2. Pengembangan keunggulan sekolah 
belum maksimal. 
3. Kegiatan Ekstrakurikuler masih belum 
bervariasi. 
4. Pengembangan norma, peraturan 
sekolah dan tradisi sekolah sudah 
diterapkan. 
5. Peran Kepala Sekolah dalam 
mengembangkan sekolah masih 
banyak mengalami hambatan, sebagai 
manajer, inovator,motivator dan 
kolaborator. 
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6. Pojok baca dikelas sudah ada namun 
area baca belum ada. 
7. Sekolah belum maksimal dalam 
menggerakan tim peningkatan mutu 
sekolah. 
d) Pembelajaran 
1. Topik yang disampaikan di kelas dari 
buku tema 
2. 80% Siswa merespon baik dan aktif 
dalam proses pembelajaran 
3. 80% Guru sudah menjalankan 
pembelajaran sesuai prosedur dari 
perencanaan (RPP), guru  
menjalankan 5 M( pengamatan, 
menanya, mencoba, menalar dan 
mengkomunikasikan) 
4. Guru menggunakan metode yang 
bervariasi  dan media pembelajaran 
yang sesuai 
5. 80% guru menutup pembelajaran 
dengan kesimpulan dan tindak lanjut. 
6. 80% siswa yang bertanya dengan 
sikap dan bahasa yang santun 
7. Siswa menyelesaikan tugas yang 
diberikan dengan waktu yang tepa 
8. 80 % guru memanfaatkan hasil 
penilaian untuk remedial dan 
perbaikan pembelajaran 
9. Guru belum memanfaatkan hasil 
penilaian untuk pengayaan dan 
pelayanan konseling. 
10. Siswa memanfaatkan pojok baca 
sebagai kegiatan literasi 
11. Kepala Sekolah, guru, dan tenaga 
kependidikan belum menjadi teladan 
dalam membaca 
12. 80% Guru menggunakan buku guru 
dan buku siswa serta dibantu buku-
buku penunjang lain yang relevan. 
13. 95% Guru sudah  menyampaikan 
tujuan pembelajaran  
14. Seluruh guru melakukan pembelajaran 
di dalam ruangan saja 
15. Guru belum memanfaatkan lingkungan 
sebagai sumber belajar 
e) Manajemen 
1. Rasio Kelas dengan rombel      sudah 
sesuai. 
2. Sekolah sudah memiliki gedung 
perpustakaan. 
3. Koleksi buku beragam 
4. Partisipasi Masyaarakat sangat baik 
5. Sekolah belum menyelenggarakan 
rapat secara berkala  
6. Tingkat kehadiran PTK sudah baik 
f) Capaian kompetensi siswa 
1. 80% siswa sudah gemar membaca 
buku 
2. Seluruh siswa telah diarahkan untuk 
membaca buku tiap hari selama 15 
menit  
3. 70%  siswa mampu membaca cepat 
4.  Sebagian besar siswa belum gemar 
menulis catatan harian maupun, artikel, 
dan lainnya Sebagian kecil saja siswa 
yang  sudah mampu  menulis intisari 
dari buku yang dibacanya dan 
menceritakan kembali. 
5. Siswa memanfaatkan perpustakaan 
dan pojok baca sebagai tempat 
kegiatan membaca. 
6. Siswa santun pada saat 
menyampaikan pertanyaan kepada 
guru 
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7. Siswa berprestasi dalam lomba 
dongeng tingkat kabupaten 
8. Sebagian besar siswa mau bertanya 
hal-hal yang tidak dimengerti. 
9. Di sekolah sering dijumpai siswa yang 
berfikir kritis. 
10. Siswa memiliki pohon literasi sebagai 




HASIL SUPERVISI MUTU SDN 3 AIR SALEK 
Di bawah ini  adalah hasil supervisi mutu yang telah dilaksanakan berikut aktifitas 
pendampingan yang dilakukan pengawas sebagai supervisor. 










1 Pemahaman Standar 
 




2. Sekolah sudah 
melakukan EDS 
3. Hasil EDS  dipakai 
sebagai dasar 
perencanaan 
4. Sekolah (KS, dan 
guru) pernah dapat 
sosialisasi tentang 
standar  pada KKG  
saja dan belum 
semuanya 
memahaminya 
5. Beberapa warga 
sekolah kurang 
memahami standar 
terkait PPK,K13, dan 
Literasi 





7. Sekolah merencana 
kan sosialisasi stan 




Hal yang Belum baik: 
 
- Sekolah belum 
memiliki dokumen 
standar dalam bentuk 
hardcopy 






terkait PPK,K13, dan 
Literasi 
-Sekolah tidak pernah 
menyosialisasikan 






dokumen standar dan 
melaksanakan sosiali 

































standar standar  
 
2 8. SPMI belum 
dipahami oleh warga 
sekolah. 
9. Sekolah belum 
Hal yang belum baik : 
SPMI belum dipahami 
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memiliki SK TPMPS 
tahun 2019 
10. TPMPS belum 
dipahami oleh setiap 
orang tentang tugas 
dan fungsinya. 
11. Siklus SPMI belum 
terlaksana dengan 
baik 
12. Pemetaan mutu 
sudah dilaksanakan 






rapor mutu  
 
Sekolah belum 




dipahami oleh setiap 
orang tentang tugas 
dan fungsinya. 
 











kepada seluruh warga 
sekolah dengan  
mengundang narasum 
 yang berkompeten 
 
Kepala sekolah perlu 
membentuk TPMPS 
dan menerbitkan SK 
nya serta menyusun 































B.  SUPERVISI PENJAMINAN MUTU PELAKSANAAN MANAJEMEN SEKOLAH  







1 Manajemen  
 
1. Rasio Kelas dengan 
rombel      sudah sesuai.. 
2. Sekolah sudah memiliki 
gedung perpustakaan. 
3. Koleksi buku beragam 
4. Partisipasi Masyaarakat 
sangat baik 
5. Sekolah belum 
menyelenggarakan 
     secara rapat berkala  
6. Tingkat kehadiran PTK 
sudah baik 
 
Hal yang Belum baik: 
Sekolah belum 
menyelenggara 















2 Peningkatan Mutu 
1. Pembiasaan nilai-nilai 





3. Kegiatan Ekstrakurikuler 
masih belum bervariasi. 
4. Pengembangan norma, 
peraturan sekolah dan 
tradisi sekolah sudah 
diterapkan. 
5. Keteladanan kepala 
sekolah dan guru sudah 
baik. 
6. Peran Kepala Sekolah 
dalam mengembangkan 





Kegiatan ekskul masih 
kurang bervariasi 
 
Peran Kepala Sekolah 
dalam 
mengembangkan 
sekolah masih banyak 
mengalami hambatan 
 
Belum adanya area 
baca di sekolah  
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7. Pojok baca dikelas 
sudah ada namun area 
baca belum ada. 
8. Sekolah belum maksimal 














tentang peran dan 


















C. SUPERVISI PENJAMINAN MUTU PELAKSANAAN PROSES PEMBELAJARAN 






Pendampingan  yang 
dilakukan 
1 1. Topik yang disampaikan 
di kelas dari buku tema  
2. 80% Siswa merespon 
baik dan aktif dalam 
proses pembelajaran 
3. 80% Guru sudah menja 
lankan pembelajaran 
sesuai prosedur dari 
perencanaan (RPP),  guru  
menjalankan 5 M( 
mengamati, menanya, 
mencoba, menalar dan 
mengkomunikasikan) 
4. Guru menggunakan 
metode yang bervariasi  
dan media pembelajaran 
yang sesuai 
5. 80% guru menutup pem 
belajaran dengan 
kesimpulan dan tindak 
lanjut. 
6. 80% siswa yang bertanya 
dengan sikap dan bahasa 
yang santun 
7. Siswa menyelesaikan 
tugas yang diberikan 
dengan waktu yang tepat 
8. 80 % guru meman 
faatkan hasil penilaian 
untuk remedial dan 
perbaikan pembelajaran 
9. Guru belum meman 
faatkan hasil penilaian 
untuk pengayaan dan 
pelayanan konseling. 
10. Siswa memanfaatkan 
pojok baca sebagai 
kegiatan literasi 
11. Kepala Sekolah, guru, 
dan tenaga kependidikan 
belum menjadi teladan 
dalam membaca 
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buku guru dan buku siswa 
serta dibantu buku-buku 
penunjang lain yang 
relevan. 
13. 95% Guru sudah  
menyampaikan tujuan 
pembelajaran   
14. Seluruh guru melakukan 
pembelajaran di dalam 
ruangan saja 
15. Guru belum meman 
faatkan lingkungan 
sebagai sumber belajar 
 
D.  SUPERVISI PENJAMINAN MUTU KOMPETENSI LULUSAN 






Pendampingan  yang 
dilakukan 
1 1. 80% siswa sudah gemar 
membaca buku 
2. Seluruh siswa telah 
diarahkan untuk 
membaca buku tiap hari 
selama 15 menit  
3. 70%  siswa mampu 
membaca cepat 
4. Sebagian besar siswa 
belum gemar menulis 
catatan harian maupun, 
artikel, dan lainnya 
Sebagian kecil saja siswa 
yang  sudah mampu  
menulis intisari dari buku 
yang dibacanya dan 
menceritakan kembali. 
5. Siswa memanfaatkan 
perpustakaan dan pojok 
baca sebagai tempat 
kegiatan membaca. 
6. Siswa santun pada saat 
menyampaikan 
pertanyaan kepada guru 
7. Siswa berprestasi dalam 
lomba dongeng tingkat 
kabupaten 
8. Sebagian besar siswa 
belum mau bertanya hal-
hal yang tidak dimengerti. 
9. Di sekolah sering 
dijumpai siswa yang 
berfikir kritis. 
10. Siswa memiliki pohon 
literasi sebagai tempat 
catatan prestasi yang 
telah diraihnya. 
 
Hal yang belum baik  
Sebagian besar siswa 
belum gemar menulis 
catatan harian mau pun 
artikel  dan lainnya 
 
Sebagian besar siswa 
belum mau bertanya 
pada hal-hal yang 





































berfikir kritis dan 
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KESIMPULAN DAN SARAN  
 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa peran pengawas sekolah dalam 
peningkatan mutu pendidikan sekolah di SDN 
3 Air salek sudah baik. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya aktifitas pendampingan yang 
telah dilakukan oleh pengawas sekolah, serta 
program yang telah disusun oleh sekolah 
untuk meningkatkan mutu pendidikan sekolah. 
Kepada Kepala Sekolah dan guru serta 
tenaga kependidikan di SDN 3 Air Saleh 
disarankan untuk selalu upgrade ilmu serta 
meningkatkan kompetensinya di bidang 
masing-masing demi meningkatkan mutu 
pendidikan sekolah yang akan datang 
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